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MOTTO
“Hanya karena prosesmu lebih lama dari yang lain, bukan berarti kamu gagal”

(Harland Sanders)
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HUBUNGAN STRESS KERJA DENGAN KOMITMEN ORGANISASI PADA
KARYAWAN PT. ANTLANTIK INTERNASIONAL AKSES MEDAN

RYO NANDA ARIALSYAH
16.860.00185

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan stress kerja dengan komitmen
organisasi karyawan pada PT. Antlantik Internasional Akses Medan. Komitmen
organisasional adalah keinginan karyawan terhadap organisasi, yang tercermin dari
keterlibatannya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Tinggi rendahnya
komitmen organisasi dapat dapat dilihat dari skala komitmen organisasi yang disusun
peneliti berdasarkan aspek-aspek komitmen organisasi yaitu Affective comitment,
Comitment Continuance dan Normative Comitment. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara stress kerja dengan komitmen
organisasi. Subjek penelitian yang diambil sebanyak 75 orang. Teknik pengambilan
sampel adalah purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala stress kerja
dan skala komitmen organisasi dengan menggunakan bentuk skala Likert. Pengolahan
data penelitian ini dengan menggunakan teknik Korelasi Product Moment dari Pearson.
Hasil penelitian menunjukan adanya korelasi sebesar 0,572 dengan p < 0,007, hal ini
berarti ada korelasi negatif yang signifikan antara stress kerja dengan komitmen
organisasi karyawan PT. Antlantik Internasional Akses Medan. Hal ini berarti semakin
tinggi stress kerja, maka semakin rendah komitmen organisasi, sebaliknya semakin
rendah stress kerja, maka semakin tinggi komitmen organisasi. Adapun koefisien
determinasi dari korelasi tersebut adalah sebesar R?= 0,427 artinya stress kerja
memberikan sumbangan efektif terhadap komitmen organisasi sebesar 42,7%
sedangkan sisanya (57,3%) ditentukan oleh faktor lain dalam penelitian ini yang tidak
diteliti diantaranya keadilan dan kepuasan kerja, beban kerja, pemahaman organisasi,
keterlibatan karyawan, kepercayaan karyawan, personal, situasional dan posisional.

Kata kunci  : Komitmen Organisasi, Stress Kerja
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RELATIONSHIP OF WORK STRESS WITH ORGANIZATIONAL
COMMITMENTS OF EMPLOYEES OF PT. ANTLANTIC INTERNATIONAL
ACCESS FIELD

RYO NANDA ARIALSYAH
16.860.00185

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between job stress and organizational
commitment of employees of PT. International Atlantic Medan Access. Organizational
commitment is the desire of employees to the organization, which is reflected in their
high involvement in achieving organizational goals. The level of organizational
commitment can be seen from the scale of organizational commitment compiled by
researchers based on aspects of organizational commitment, namely Affective
commitment, Comitment Continuance and Normative Comitment. The hypothesis
proposed in this study is that there is a negative relationship between job stress and
organizational commitment. The research subjects taken were 75 people. The sampling
technique is purposive sampling. The measuring instrument used is the work stress
scale and organizational commitment scale using a Likert scale. The data processing
of this research uses the Product Moment Correlation technique from Pearson. The
results showed a correlation of 0.572 with p < 0.007, this means that there is a
significant negative correlation between work stress and organizational commitment
of employees of PT. International Atlantic Medan Access. This means that the higher
the work stress, the lower the organizational commitment, conversely the lower the
work stress, the higher the organizational commitment. The coefficient of determination
of the correlation is R? = 0.427, meaning that work stress contributes effectively to
organizational commitment by 42.7% while the rest (57.3%) is determined by other
factors in this study that were not examined including fairness and job satisfaction,
workload work, organizational understanding, employee involvement, employee trust,
personal, situational and positional.

Keywords : Organizational Commitment, Work Stress,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan suatu tempat berkumpulnya sekelompok orang demi
satu tujuan yang sama. Mereka yang bergabung dalam suatu perusahaan memiliki
keahlian yang berbeda-beda dimana keahlian tersebut dibutuhkan untuk mencapai
tujuan perusahaan. Semakin kompleks tujuan organisasi yang harus dicapai maka
semakin banyak proses yang harus dilaksanakan. Semakin banyak proses yang
harus dilaksanakan berarti pekerjaan pun semakin banyak dan rumit.

Karyawan merupakan elemen terpenting dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Pada dasarnya, suatu perusahaan membutuhkan karyawan yang
memiliki keahlian dan pengalaman yang dapat membantu mengembangkan
perusahaan. Dengan keahlian yang dimiliki karyawan, perusahaan dapat
menentukan pada bagian mana karyawan tersebut dibutuhkan. Karena dalam suatu
perusahaan terdapat banyak bagian yang membutuhkan karyawan dengan keahlian
yang sesuai dengan bagian tersebut.

Komitmen seorang karyawan terhadap perusahaan sangat dibutuhkan pada
saat ini. Dengan adanya komitmen organisasi dalam diri karyawan, maka karyawan
akan merasakan adanya kesesuaian antara nilai perusahaan dengan nilai yang
dipahami olehnya. Selain itu, karyawan akan memiliki rasa memiliki terhadap
perusahaan sehingga mau berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan perusahaan.
Komitmen pada setiap karyawan sangat penting karena dengan suatu komitmen

seorang karyawan dapat menjadi lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaannya

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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dibandingkan dengan karyawan yang tidak mempunyai komitmen. Biasanya
karyawan memiliki suatu komitmen, akan bekerja secara optimal sehingga dapat
mencurahkan perhatian, pikiran, tenaga dan waktunya untuk pekerjaan, sehingga
apa yang sudah dikerjakannya sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan
(Muazzan & Seno, 2016).

Komitmen organisasi adalah sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan
pada organisasi dan proses berkelanjutan dimana anggota organisasi
mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta
kemajuan yang berkelanjutan (Luthans, 2008). Komitmen organisasi adalah kondisi
psikologis seseorang yang membuat individu terikat dengan organisasi (Allen &
Meyer, 2003).

Sedangkan menurut O’Reilly dan Chatman (dalam Oya & Kurniawan,
2019) komitmen organisasi adalah keterikatan psikologis individu dengan
organisasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa komitmen pegawai terhadap organisasi
adalah tingkat kemauan pegawai untuk mengidentifikasikan dirinya dan
berpartisipasi aktif pada organisasi yang ditandai keinginan untuk tetap
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi, kepercayaan dan penerimaan
akan nilai-nilai dan tujuan organisasi, serta kesediaan untuk bekerja semaksimal

mungkin demi kepentingan organisasi.

Mowdy, Porter & Steers (dalam Munandar, 2008) menyebutkan bahwa ciri-
ciri komitmen organisasi yang rendah ciri-ciri komitmen antara lain tidak
menyenangi pekerjaan, sering pulang cepat tidak sesuai dengan jam pulang, tidak

mampu berkonsentrasi pada pekerjaan, tidak peduli dengan pekerjaan walaupun,
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sangat memperhatikan bagaimana orang lain bekerja, tidak peduli dengan
kesuksesan organisasi dan tidak memaksimalkan kontribusi kerja sebagai bagian.

Sedangkan komitmen yang tinggi menjadikan individu lebih mementingkan
organisasi dari pada kepentingan pribadi dan berusaha menjadikan organisasi
menjadi lebih baik. Dalam pemerintahan daerah partisipasi penyusunan anggaran
akan memengaruhi kinerja pemerintah daerah, karena dengan komitmen organisasi
yang tinggi akan memperbesar pengaruh antara partisipasi penyusunan anggaran
dengan kinerja pemerintah daerah. Komitmen organisasi yang rendah akan
membuat individu berbuat untuk kepentingan pribadi. Komitmen kayawan yang
diberikan kepada organisasi juga diperlukan untuk menyelesaikan masalah-
masalah internal organisasi seperti berkurangnya biaya kegiatan operasional dan
konflik dalam organisasi. Komitmen yang kuat memungkinkan setiap karyawan
untuk berusaha menghadapi tantangan dan tekanan yang ada. Keberhasilan dalam
menghadapi tantangan tersebut akan menumbuhkan rasa kebanggaan tersendiri
terhadap organisasinya (Sopiah, 2010).

Menurut Angel & Perry (dalam Kurniawan, 2013) komitmen organisasi
yang tinggi akan mendorong para individu untuk berusaha lebih keras dalam
mencapai tujuan organisasi. Dimana ciri-ciri karyawan dengan komitmen yang
tinggi yaitu individu akan lebih mementingkan organisasi dari pada kepentingan
pribadi dan berusaha menjadikan organisasi menjadi lebih baik. Hal ini ditandai
dengan tiga hal, yaitu 1). Penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, 2).

Kesiapan dan kesediaan untuk berusaha sungguh-sungguh atas nama organisasi, 3).
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Keinginan untuk mempertahankan keanggotaan di dalam organisasi (Mowday, et.al
dalam Agung, 2012).

Dampak positif karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi
memiliki perbedaan sikap dibandingkan yang berkomitmen rendah. Komitmen
organisasi yang tinggi menghasilkan performa kerja, rendahnya tingkat absen, dan
rendahnya tingkat keluar-masuk (turnover) karyawan. Karyawan yang
berkomitmen tinggi akan memiliki produktivitas tinggi (Luthans, 2008).
Sebaliknya, komitmen karyawan yang rendah memiliki dampak negatif. Setiap
organisasi akan mengalami kesulitan jika komitmen karyawannya rendah.
Karyawan dengan komitmen yang rendah tidak akan memberikan yang terbaik
kepada organisasi dan akan cenderung bermalas-malasan dalam penyelesaikan
pekerjaannya serta dengan mudahnya keluar organisasi (Riady, 2003).

Sejalan pendapat Mayer dan Allen, 2003 bahwa komitmen organisasi
memiliki aspek-aspek yang dapat mencerminkan tingkat komitmen organisasi
seorang karyawan. Aspek yang pertama adalah Affective comitment yang
merupakan aspek dasar dari komitmen kerja seorang individu, karyawan/anggota
ingin tetap bertahan atau tetap menjadi anggota, karena memiliki ikatan emosional
dan kesamaan tujuan dengan perusahaan. Pada aspek ini karyawan sangat
bergantung dengan kesesuaian nilai-nilai dan tujuan perusahaan dengan prinsip dan
nilai-nilai yang dianut oleh karyawan tersebut, apabila terjadi perubahan terhadap
tujuan-tujuan perusahaan akan berdampak langsung terhadap karyawan tersebut.
Hal itu dikarenakan karyawan akan kembali mencari kesesuaian antara nilai-nilai

perusahaan dengan prinsip-prinsip yang dianut olehnya, jika dalam hal ini terdapat
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kesesuaian maka keinginan untuk tetap bertahan akan terjaga. Namun, bila dalam
hal ini tidak terdapat kesesuaian, maka karyawan akan berpikir untuk mencari
alternatif pekerjaan lain.

Aspek kedua yaitu Continuance comitment yang dimana aspek ini muncul
karena masalah ekonomis, hal tersebut dapat dilihat bila seorang karyawan tetap
bertahan pada suatu organisasi untuk mendapatkan gaji atau untuk memperoleh
keuntungan-keuntungan lainnya, dan karyawan tidak dapat menemukan alternatif
pekerjaan lain. Aspek terakhir adalah Normative Comitment dimana aspek ini
muncul karena kesadaran diri dari seorang karyawan, bahwa pilihan untuk bertahan
dan tetap menjadi anggota organisasi memang merupakan suatu kewajiban yang
harus dilakukan, bila karyawan tersebut memilih meninggalkan perusahaan, maka
pilihannya bertentangan dengan yang seharusnya dan pendapat umum. Komitmen
normatif dapat berkembang dari tekanan-tekanan yang dirasakan oleh seorang
karyawan, pada proses adaptasi dan sosialisasi ketika karyawan tersebut dalam
posisi sebagai karyawan baru (Wiener dalam Meyer dan Allen, 2003).

Keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi akan menjadi semakin
rendah saat karyawan diperhatikan dengan baik pada tingkat stresnya (Robinson
dan Aprilia, 2005). Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang rendah akan
menunjukan adanya sikap negatif terhadap tanggung jawab dan pekerjaan yang
terlihat dalam lingkungan kerjanya. (Agustina, 2008). Desianty (2005) menyatakan
jika karyawan memiliki komitmen yang tinggi, maka perusahaan akan
mendapatkan dampak positif antara lain peningkatan produktivitas dan kualitas

kerja.
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Salah satu faktor penyebab berkurangnya komitmen organisasi adalah stress
kerja. Penyebab stres kerja yang terjadi karena adanya tuntutan pekerjaan yang
berlebihan, tekanan yang tinggi dari perusahaan, tidak masuk target secara terus
menurus, kurang berkonsentrasi dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga akan
berdampak kepada terganggunya kinerja. Demikian juga halnya yang diungkapkan
oleh Beloor et al., (2017), bahwa pekerjaan harus dipelihara secara efektif untuk
memastikan bahwa semua karyawan bekerja pada potensinya masing-masing dan
bebas dari stres.

Luthans (2008) mendefenisikan stres sebagai suatu tanggapan dalam
menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individu dan proses psikologi,
sebagai konsekuensi dari tindakan lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlalu
banyak mengadakan tuntutan psikologis dan fisik seseorang. Menurut Gibson,
Ivancevich dan Donnely (2002) stres kerja adalah suatu tanggapan penyesuaian,
diperantarai oleh perbedaan-perbedaan individu atau proses psikologis, yang
merupakan konsekuensi diri setiap tindakan dari luar (lingkungan), situasi, atau
peristiwa yang menetapkan permintaan psikologi atau fisik berlebihan kepada
seseorang.

Menurut Schuler berpendapat bahwa stres kerja itu adalah kondisi dinamis
di mana seseorang dihadapkan pada suatu peluang, tuntutan, atau sumber daya yang
terkait dengan keingginan orang tersebut serta hasilnya dipandang tidak pasti dan
penting (Robbins dan Judge, 2008). Menurut Robbins dan Judge (2008)
menjelaskan stres sendiri merupakan: “Kondisi mental dan fisik yang berhubungan

secara langsung dan memberikan pengaruh negatif terhadap produktivitas individu,
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keefektifan, kesehatan personal dan kualitas kerja, serta stres kerja merupakan
konseptualisasi seorang individu dalam reaksi kerja terhadap karakteristik
lingkungan yang akan dihadapi oleh karyawan dan termasuk di dalamnya adalah
berupa ancaman yang kemungkinannya juga akan ditemui karyawan dalam bekerja
pada suatu organisasi”.

Tuntutan pekerjaan yang besar serta waktu penyelesaian tugas yang singkat
inilah yang menyebabkan stres kerja. Dampaknya bagi karyawan adalah tuntutan
pekerjaan yang cukup berat menyebabkan karyawan rentan terkena stres kerja. Hal
tersebut menurunkan komitmen organisasi karyawan. Gejala rendahnya komitmen
organisasi yang dimiliki karyawan PT. Atlantik Internasional Akses diakibatkan
oleh tekanan pekerjaan yang dirasakan karyawan. Karyawan dituntut untuk
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, yaitu terlihat bahwa
komitmen organisasi yang dimiliki oleh karyawan PT. Atlantik Internasional Akses
cukup rendah. Hal ini ditunjukkan oleh kurangnya keterlibatkan karyawan pada jam
kerja dimana karyawan seharusnya berada di kantor atau bertugas ditempatnya,
namun karyawan tidak berada diruangannya. Salah satu penyebabnya adalah
tuntutan pekerjaan yang dirasakan karyawan cukup berat karena mereka dituntut
untuk menyelesaikan pekerjaan mereka dengan cepat. Perilaku karyawan yang
bekerja tidak profesional atau asal-asalan dan menunda-nunda tugas dan pekerjaan,
hal ini diduga karena tuntutan pekerjaan yang tinggi sehingga menimbulkan stress

kerja yang tinggi.
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Hal tersebut terlihat dari hasil wawancara dengan salah satu pegawai honorer
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Utara yang berinisial AF:

“Sebenarnya kerja di sini enak sih, tapi yang agak kurang enaknya itu

beban kerja yang diberikan itu terlalu banyak apalagi masalah teknisi yan
beruhubungan langsung dengan custumer dan sulitmya promosi jabatan
gitulah dan lebih kayak formalitas aja. Itu membuat saya merasa serin tean
dibaian leher, sensitif kayak jadi lebih mudah marah selain itu saya juga

jadi sering nunda pekerjaan atau tugas yang diberikan membuat

produktivitas kerja saya jadi menurun”. (Wawancara Personal, 07
September 2021)

Berdasarkan informasi yang didapat dari Bagian Personalia PT. Atlantik
Internasional Akses, stres kerja yang dialami karyawan PT. Atlantik Internasional
Akses menjadi penyebab rendahnya komitmen organisasi yang dimiliki karyawan.
Terlihat bahwa karyawan memiliki ciri-ciri komitmen yaitu kurang mematuhi
aturan, tidak bersemangat dalam bekerja, tidak memiliki motivasi dalam bekerja
sendiri maupun dalam kelompok dan tidak mengalami peningkatan dalam
pencapaian target pekerjaaan serta komitmen yang lemah pada diri sendiri maupun
organisasi tempatnya bekerja.

Seperti yang diungkapkan dalam penelitian (Lu et al., 2017), adanya
pengaruh yang menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan yang berlebihan, kurang
jelasnya wewenang yang diberikan tidak sesuai tanggung jawab, adanya konflik
dalam organisasi, adanya perbedaan persepsi dalam pekerjaan dan kecilnya
pendapatan yang diterima menimbulkan tuntutan pekerjaan tersendiri bagi
karyawan serta menimbulkan stres yang cukup tinggi dan berdampak pada
keingiannnya meninggalkan organisasi. Lu et al., (2017) juga menjelaskan bahwa

tekanan yang relatif tinggi akan mengakibatkan masalah kesehatan fisik, kesehatan
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mental dan kurangnya kesejahteraan bisa mengakibatkan stres kerja, dan bisa
menurunkan produktivitas karyawan.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai stress kerja dengan komitmen organisasi pada

karyawan di PT. Atlantik Internasional Medan Akses.

B. Indentifikasi Masalah

Didalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, perlu adanya suatu
acuan yang berperan sebagai pedoman bagi karyawan dalam berprilaku dan
menjalankan tugasnya. Acuan tersebut adalah kepuasan kerja karyawan untuk
meningkatkan komitmen organisasi. Menurut Mayer dan Allen (Acar, 2012)
menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan suatu keadaan psikologis yang
menggambarkan hubungan karyawan dengan organisasi dan memilki implikasi
yaitu suatu keputusan apakah karyawan ingin tetap melanjutkan keanggotaannya di

organisasi atau tidak.

Suwatno dan Priansa (2011) menyatakan bahwa stres mempunyai peranan
yang begitu besar pengaruhnya yang dapat dirasakan oleh individu yang
bersangkutan. Pengaruh langsung yang dirasakan oleh individu biasanya berupa
kecemasan, mudah tersinggung, kesulitan konsentrasi, putus asa dan sedih. Stress
juga dapat meningkatkan atau menurunkan prestasi kerja, tergantung berapa besar
tingkat stressnya, stress dapat meningkatkan prestasi kerja karena stress
mengarahkan sumber daya dalam memenuhi kebutuhan kerja. Namun di sisi lain,
jika terlalu berat stress juga akan mengakibatkan terganggunya pelaksanaan

pekerjaan, sakit, tidak kuat bekerja, putus asa, keluar atau menolak untuk bekerja
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agar terhindar dari stres. Stress kerja juga dapat berakibat positif (eustress) yang
diperlukan untuk memperoleh prestasi yang tinggi, namun pada umumnya stress
kerja lebih banyak merugikan diri karyawan maupun perusahaan (Munandar,
2008).

Fenomena yang terlihat bahwa komitmen organisasi yang dimiliki oleh
karyawan PT. Atlantik Internasional Akses cukup rendah. Hal ini ditunjukkan oleh
kurangnya keterlibatkan karyawan pada jam kerja dimana karyawan seharusnya
berada di kantor atau bertugas ditempatnya, namun karyawan tidak berada
diruangannya. Salah satu penyebabnya adalah tuntutan pekerjaan yang dirasakan
karyawan cukup berat karena mereka dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan
mereka dengan cepat. perilaku karyawan yang bekerja tidak profesional atau asal-
asalan dan menunda-nunda tugas dan pekerjaan, hal ini diduga karena tuntutan
pekerjaan yang tinggi sehingga menimbulkan stress kerja yang tinggi.

Berdasarkan fenomena lainnya yang terjadi, stres kerja yang dialami
karyawan PT. Atlantik Internasional Akses menjadi penyebab rendahnya komitmen
organisasi yang dimiliki karyawan. Terlihat bahwa karyawan memiliki ciri-ciri
komitmen yaitu kurang mematuhi aturan, tidak bersemangat dalam bekerja, tidak
memiliki motivasi dalam bekerja sendiri maupun dalam kelompok dan tidak
mengalami peningkatan dalam pencapaian target pekerjaaan serta komitmen yang

lemah pada diri sendiri maupun organisasi tempatnya bekerja.

C. Batasan Masalah
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Meninjau dari identifikasi masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti
membatasi penelitian yang hanya menekankan pada hubungan stress kerja dengan
komitmen organisasi pada karyawan PT. Atlantik Internasional Akses Medan
Bagian Teknisi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan stress kerja dengan
komitmen organisasi pada karyawan PT. Atlantik Internasional Akses Medan?.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah
mengetahui adanya hubungan stress kerja dengan komitmen organisasi pada
karyawan PT. Atlantik Internasional Akses Medan.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun

praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah teori
Bidang Psikologi Industri dan Organisasi, terutama yang berkaitan dengan stres
kerja dan komitmen organisasi dan mengembangkan wawasan berpikir yang kreatif
dan kritis terhadap permasalahan yang terdapat diperusahaan. Selain itu dapat
memberikan pengetahuan mengenai permasalahan yang terjadi diperusahaan

terutama mengenai stres kerja dengan komitmen organisasi pada karyawan. Selain
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itu, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengembangan peneliti
selanjutnya dengan variabel lebih banyak.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
perusahaan mengenai permasalahan yang terjadi pada karyawan sehingga dapat
mengatasi permasalahan yang ada terutama dalam mengelola tingkat stres
karyawan agar dapat meningkatkan komitmen organisasi pada karyawan. Penelitian
ini juga dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan untuk meneliti permasalahan
yang terjadi dalam perusahaan terutama yang berkaitan dengan komitmen
organisasi pada karyawan dan untuk menambah pengalaman, mengembangkan
wawasan berpikir dan sebagai bahan masukan serta informasi mengenai

permasalahan-permasalahan yang sering terjadi di dunia kerja.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Karyawan
1. Pengertian Karyawan

Widjaja (2006), berpendapat bahwa karyawan adalah tenaga kerja manusia
jasmaniah maupun rohaniah (mental atau pikiran) yang senantiasa dibutuhkan dan
oleh karena itu menjadi salah satu modal pokok dalam usaha kerja sama untuk
mencapai tujuan tertentu (Organisasi), baik yang dikerjakan dalam suatu badan
swasta dan lembaga-lembaga pemerintahan.

Karyawan adalah mereka yang secara langsung digerakkan oleh seorang
manajer untuk bertindak sebagai pelaksana yang akan menyelenggarakan pekerjaan
sehingga menghasilkan karya-karya yang diharapkan dalam usaha pencapaian
tujuan organisasi yang telah ditetapkan dan dalam melakukan pekerjaan mendapat
imbalan jasa berupa gaji dan tunjangan dari pemerintah atau badan swasta (Musanef
dalam Priyadi, 2009).

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa karyawan adalah setiap
penduduk yang masuk ke dalam usia kerja dalam sebuah negara yang memproduksi
barang dan jasa baik dalam bentuk pikiran maupun dalam bentuk tenaga. Apabila
ada permintaan akan tenaga yang mereka produksi, dan jika mereka mau
berkecimpung/berpartisipasi dalam aktivitas itu mereka akan mendapat balas jasa

dengan besaran yang telah ditentukan.
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2. Fungsi dan Peran Karyawan
Menurut Soedarjadi (2009), karyawan dalam perusahaan memiliki fungsi
dan peranan yang harus dilaksanakan. Diantaranya adalah:
a) Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan perintah yang
diberikan.
b) Menjaga ketertiban dan keamanan di lingkungan perusahaan demi
¢) Kelangsungan perusahaan.
d) Bertanggung jawab pada hasil produksi.

e) Menciptakan ketenangan kerja di perusahaan

B. Komitmen Organisasi
1. Pengertian Komitmen

Ivancevich, dkk (2008) menyatakan bahwa komitmen adalah perasaan
idenfikasi, perlibatan, dan loyalitas dinyatakan oleh pekerja terhadap perusahaan.
Dengan demikian, komitmen menyangkut tiga sifat: (a) perasaan idenfikasi dengan
tujuan organisasi, (b) perasaan terlibat dalam tugas organisasi, dan (c) perasaan
loyal pada organisasi.

Komitmen menurut Kreitner dan Kinicki (2010) adalah kesepakatan untuk
melakukan sesuatu diri sendiri, individu lain, kelompok atau organisasi. Sedangkan
komitmen organisasi mencerminkan tingkatan keadaan dimana individu
mengindenfikasi dirinya dengan organisasi dan terkait pada tujuannya.

Pendapat para ahli tentang pengertian komitmen sangat bervariasi. Ada

yang menyatakan hanya komitmen saja, namun ada pula yang menyatakan sebagai
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komitmen organisasional. Pada dasarnya, komitmen bersifat individual, merupakan
sikap atau perilaku yang dimiliki setiap individu. Sedangkan komitmen setiap
individu terhadap organisasi dimana dia bekerja dapat dikatakan sebagai komitmen
organisasional (Wibowo, 2015).

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan tentang komitmen
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan komitmen adalah
keinginan karyawan terhadap organisasi, yang tercermin dari keterlibatannya yang
tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Keinginan karyawan tercermin melalui
kesediaan dan kemauan karyawan untuk selalu berusaha menjadi bagian dari

organisasi, serta keinginannya yang kuat untuk bertahan dalam organisasi.

2. Pengertian Komitmen Organisasi

Komitmen organisasional didefinikan sebagai keinginan pada sebagian
pekerja untuk tetap menjadi anggota organisasi (Colquitt dkk, 2011). Komitmen
organisasional memengaruhi apakah pekerja tetap tinggal sebagai anggota
organisasi atau meninggalkan organisasi mencari pekerjaan baru. Dalam hal ini
terjadi furnover. Adalah penting untuk diketahui bahwa turnover dapat bersifat
sukarela atau tidak sukarela. Turnover sukarela terjadi ketika pekerja sendiri
memutuskan untuk keluar, sedangkan turnover tidak sukarela terjadi ketika pekerja
dipecat oleh organisasi karena berbagai alasan.

Komitmen organisasional merupakan tingkat kepercayaan dan penerimaan
tenaga kerja terhadap tujuan organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap ada
di dalam organisasi tersebut (Mathis dan Jackson, 2008). Gibson, dkk (2002)

memberikan pengertian komitmen organisasional sebagai perasaan identifikasi,
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loyalitas, dan pelibatan dinyatakan oleh pekerja terhadap organisasi atau unit dalam
organisasi.

Para ahli umumnya memberikan pandangan yang beragam mengenai
pengertian komitmen organisasional. Colquitt, dkk (2011) menyatakan bahwa
komitmen organisasional mempengaruhi apakah seorang pegawai tetap bertahan
menjadi anggota organisasi atau meninggalkan organisasi untuk mengejar
pekerjaan lain. Pegawai meninggalkan organisasi dapat karena terpaksa atau
sukarela. Meninggalkan organisasi secara sukarela terjadi ketika pegawai
memutuskan untuk berhenti dari organisasi, sedangkan pegawai yang
meninggalkan organisasi karena terpaksa bisa terjadi ketika pegawai dipecat oleh
organisasi karena alasan tertentu.

Gibson dkk (2002) menyatakan bahwa komitmen organisasional melibatkan
tiga sikap, yaitu: identifikasi dengan tujuan organisasi; perasaan keterlibatan dalam
tugas-tugas organisasi; serta perasaan loyalitas terhadap organisasi. Hal tersebut
berarti pegawai yang berkomitmen terhadap organisasi memandang nilai dan
kepentingan organisasi terintegrasi dengan tujuan pribadinya. Pekerjaan yang
menjadi tugasnya dipahami sebagai kepentingan pribadi, dan memiliki keinginan
untuk selalu loyal demi kemajuan organisasi.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan tentang komitmen
organisasional, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan komitmen
organisasional adalah keinginan pegawai terhadap organisasi, yang tercermin dari
keterlibatannya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Keinginan pegawai

tercermin melalui kesediaan dan kemauan pegawai untuk selalu berusaha menjadi
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bagian dari organisasi, serta keinginannya yang kuat untuk bertahan dalam
organisasi.
3. Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi

Komitmen karyawan pada organisasi juga ditentukan oleh sejumlah faktor.
Menurut McShane (2000), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi komitmen
organisasi antara lain :

a. Keadilan dan kepuasan kerja

Hal yang paling mempengaruhi loyalitas karyawan adalah pengalaman
kerja yang positif dan adil. Komitmen organisasi tampaknya sulit dicapai ketika
karyawan menghadapi tuntutan pekerjaan yang meningkat di perusahaan tetapi
profit yang didapatkan oleh perusahaan hanya dinikmati oleh manajer tingkat atas,
karena itu perusahaan dapat membangun komitmen organisasi dengan berbagi
keuntungan yang diperoleh perusahaan kepada karyawan.

b. Beban kerja dan stress kerja.

Beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan stress yang cukup tinggi
dan berdampak pada keingiannnya meninggalkan organisasi Karyawan
membutuhkan hubungan kerja yang saling timbal balik dengan perusahaan. Stress
kerja harus diperhatikan untuk memelihara hubungan untuk menjaga produktivitas
karyawan tersebut.

c. Pemahaman organisasi
Pemahaman organisasi adalah identifikasi secara perorangan terhadap

organisasi, jadi masuk akal jika sikap ini akan menguat ketika karyawan memiliki
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pemahaman yang kuat tentang perusahaan. Karyawan secara rutin harus diberikan
informasi mengenai kegiatan perusahaan dan pengalaman pribadi dari bagian lain.
d. Keterlibatan karyawan
Karyawan merasa menjadi bagian dari organisasi ketika mereka
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang menyangkut masa depan
perusahaan. Melalui partisipasi ini karyawan mulai melihat perusahaan sebagai
refleksi dari keputusan mereka. Keterlibatan karyawan juga membangun loyalitas
karena dengan melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan berarti
perusahaan mempercayai karyawannya.
e. Kepercayaan karyawan
Kepercayaan berarti yakin pada seseorang atau kelompok. Kepercayaan
juga merupakan sebuah aktivitas timbal balik. Kepercayaan penting untuk
komitmen organisasi karena menyentuh jantung dari hubungan kerja. Karyawan
merasa wajib bekerja untuk perusahaan hanya ketika mereka mempercayai
pemimpin.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasional Faktor-faktor
yang mempengaruhi komitmen organisasional menurut Dyne dan Graham (2005)
adalah:
1. Personal
a. Ciri Kepribadian Tertentu.
Ciri-ciri kepribadian tertentu seperti teliti, ekstrovert, berpandangan positif
(optimis), cenderung lebih komit. Demikian juga individu yang lebih

berorientasi kepada tim dan menempatkan tujuan kelompok di atas tujuan
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sendiri serta individu yang altruistik (senang membantu) akan cenderung
lebih komit.

b. Usia dan Masa Kerja.
Usia dan masa kerja berhubungan positif dengan komitmen organisasi.

c. Tingkat Pendidikan.
Makin tinggi semakin banyak harapan yang mungkin tidak dapat di
akomodir, sehingga komitmennya semakin rendah.

d. Jenis Kelamin.
Wanita pada umumnya menghadapi tantangan lebih besar dalam mencapai
kariernya, sehingga komitmennya lebih tinggi.

e. Status Perkawinan.
Pegawai yang sudah menikah lebih terikat dengan organisasinya.

f. Keterlibatan Kerja.
Tingkat keterlibatan kerja individu berhubungan positif dengan komitmen
organisasi.

2. Situasional

a. Nilai (Value) Tempat Kerja

Nilai-nilai yang dapat dibagikan adalah suatu komponen kritis dari

hubungan saling keterikatan. Nilai-nilai kualitas, Inovasi, Kooperasi,
partisipasi dan trust akan mempermudah setiap pegawai untuk saling
berbagi dan membangun hubungan erat. Jika para pegawai percaya bahwa
nilai organisasinya adalah kualitas produk jasa, para pegawai akan terlibat

dalam perilaku yang memberikan kontribusi untuk mewujudkan hal itu
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Keadilan Organisasi

Keadilan organisasi meliputi: Keadilan yang berkaitan dengan
kewajaran alokasi sumber daya, keadilan dalam proses pengambilan
keputusan, serta pemeliharaan hubungan antar pribadi; keadilan dalam
persepsi kewajaran atas.
Karakteristik Pekerjaan

Meliputi pekerjaan yang penuh makna, otonomi dan umpan balik dapat
merupakan motivasi kerja yang internal. Jerigan, Beggs menyatakan
kepuasan atas otonomi, status dan kebijakan merupakan prediktor penting
dari komitmen. Karakteristik spesifik dari pekerjaan dapat meningkatkan
rasa tanggung jawab, serta rasa keterikatan terhadap organisasi;
Dukungan Organisasi.

Dukungan organisasi mempunyai hubungan yang positif dengan
komitmen organisasi. Hubungan ini didefinisikan sebagai sejauh mana
pegawali memersepsi bahwa organisasi (lembaga, pimpinan, rekan)
memberi dorongan, respek, menghargai kontribusi dan memberi apresiasi
bagi individu dalam pekerjaannya. Hal ini berarti jika organisasi peduli
dengan keberadaan dan kesejahteraan pegawai dan juga menghargai

kontribusinya, maka pegawai akan menjadi komit.
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3. Posisional
a. Masa Kerja
Masa kerja yang lama akan semakin membuat pegawai komit, hal
ini disebabkan oleh karena semakin memberi peluang pegawai untuk
menerima tugas menantang, otonomi semakin besar, serta peluang promosi
yang lebih tinggi. Juga peluang investasi pribadi berupa pikiran, tenaga dan
waktu yang semakin besar, hubungan sosial lebih bermakna, serta akses
untuk mendapat informasi pekerjaan baru makin berkurang.
b. Tingkat Pekerjaan
Berbagai penelitian menyebutkan status sosio-ekonomi sebagai
prediktor komitmen paling kuat. Status yang tinggi cenderung
meningkatkan motivasi maupun kemampuan aktif terlibat.

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Komitmen Organisasi adalah yaitu faktor keadilan dan kepuasan
kerja, beban kerja dan stress kerja, pemahaman organisasi, keterlibatan karyawan,
kepercayaan karyawan, faktor personal, situasional dan posisional.

4. Aspek-Aspek Komitmen Organisasi
Menurut Allen dan Mayer (2003) mengungkapkan 3 aspek komitmen kerja,
antara lain:
a. Affective comitment

Pada aspek ini, merupakan aspek dasar dari komitmen kerja seorang

individu, karyawan/anggota ingin tetap bertahan atau tetap menjadi anggota, karena

memiliki ikatan emosional dan kesamaan tujuan dengan perusahaan. Pada aspek ini
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karyawan sangat bergantung dengan kesesuaian nilai-nilai dan tujuan perusahaan
dengan prinsip dan nilai-nilai yang dianut oleh karyawan tersebut, apabila terjadi
perubahan terhadap tujuan-tujuan perusahaan akan berdampak langsung terhadap
karyawan tersebut. Hal itu dikarenakan karyawan akan kembali mencari kesesuaian
antara nilai-nilai perusahaan dengan prinsip-prinsip yang dianut olehnya, jika
dalam hal ini terdapat kesesuaian maka keinginan untuk tetap bertahan akan terjaga.
Namun, bila dalam hal ini tidak terdapat kesesuaian, maka karyawan akan berpikir
untuk mencari alternatif pekerjaan lain. Komitmen afektif merupakan suatu
kecenderungan untuk terlibat dalam aktivitas organisasi yang dilakukan secara
konsisten, dan merasa investasi yang dikumpulkan akan hilang bila kegiatan atau
aktivitas dalam perusahaan dihentikan (Becker dalam Allen dan Meyer, 2003).
b. Continuance comitment

Aspek ini muncul karena masalah ekonomis, hal tersebut dapat dilihat bila
seorang karyawan tetap bertahan pada suatu organisasi untuk mendapatkan gaji
atau untuk memperoleh keuntungan-keuntungan lainnya, dan karyawan tidak dapat
menemukan alternatif pekerjaan lain. Tingkat continuance comitment dalam
perkembangannya sangat berhubungan dengan ketersediaan pilihan pekerjaan,
yang akan berpengaruh terhadap keinginan karyawan untuk meninggalkan
perusahaan, hal tersebut menandakan bahwa rendahnya tingkat Continuance

comitment (Mayer dan Allen, 2003).
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c. Normative Comitment
Aspek ini muncul karena kesadaran diri dari seorang karyawan, bahwa
pilihan untuk bertahan dan tetap menjadi anggota organisasi memang merupakan
suatu kewajiban yang harus dilakukan, bila karyawan tersebut memilih
meninggalkan perusahaan, maka pilihannya bertentangan dengan yang seharusnya
dan pendapat umum. Komitmen normatif dapat berkembang dari tekanan-tekanan
yang dirasakan oleh seorang karyawan, pada proses adaptasi dan sosialisasi ketika
karyawan tersebut dalam posisi sebagai karyawan baru (Wiener dalam Meyer dan
Allen, 2003).
Menurut Minner (dalam Hadiyani dkk, 2014) komitmen organisasi ditandai
oleh tiga aspek, diantaranya :
a) Kepercayaan yang kuat dan penerimaan dari tujuan dan nilai-nilai
organisasi.
b) Kesediaan untuk menggunakan usaha yang sungguh-sungguh atas nama
organisasi.
¢) Keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotan dalam organisasi.
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek Komitmen
Organisasi adalah yaitu affective commitment, continuance commitment, normative
comitment, kepercayaan, kesediaan dan keinginan.
5. Ciri-Ciri Komitmen Organisasi
Goleman (dalam Wijaya dkk, 2016) menyatakan bahwa ciri-ciri seseorang

yang memiliki komitmen organisasi adalah:
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Memiliki inisiatif untuk mengatasi masalah yang muncul, baik secara
langsung terhadap dirinya atau kelompoknya.

Bernuansa emosi, yaitu menjadikan sasaran individu dan sasaran
organisasi menjadi satu dan sama atau merasakan keterikatan yang kuat.
Bersedia melakukan pengorbanan yang diperlukan, misalnya menjadi
“patriot”.

Memiliki visi strategis yang tidak mementingkan diri sendiri.

Bekerja secara sungguh-sungguh walaupun tanpa imbalan secara
langsung.

Merasa sebagi pemilik atau memandang diri sebagai pemilik sehingga
setiap tugas diselesaikan secepat dan sebaik mungkin.

Memiliki rumusan misi yang jelas untuk gambaran tahapan yang akan
dicapai.

Memiliki kesadaran diri dengan perasaan yang jernih bahwa pekerjaan

bukanlah suatu beban.

Menurut Michaels (dalam Francisko, 2017), ciri-ciri komitmen organisasi

dijelaskan sebagai berikut:

a.

Ciri-ciri komitmen pada pekerjaan: menyenangi pekerjaannya, tidak
pernah melihat jam wuntuk segera bersiap-siap pulang, mampu
berkonsentrasi pada pekerjaannya, tetap memikirkan pekerjaan walaupun
tidak bekerja.

Ciri-ciri komitmen dalam kelompok: sangat memperhatikan bagaimana

orang lain bekerja, selalu siap menolong teman kerjanya, selalu berupaya
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untuk berinteraksi dengan teman kerjanya, memperlakukan teman
kerjanya sebagai keluarga, selalu terbuka pada kehadiran orang baru.

c. Ciri-ciri komitmen organisasi antara lain: selalu berupaya untuk
mensukseskan organisasi, selalu mencari informasi tentang kondisi
organisasi, selalu mencoba mencari komplementaris antara sasaran
organisasi dengan sasaran pribadi, selalu berupaya untuk memaksimalkan
kontribusi kerjanya sebgai bagian dari usaha organisasi keseluruhan,
menaruh perhatian pada hubungan kerja antar unit organisasi, berpikir
positif pada kritik teman-teman, menempatkan prioritas.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa ciri-ciri karyawan yang

memiliki komitmen organisasi dapat dilihat dari ciri-ciri komitmen pada pekerjaan,

ciri-ciri komitmen dalam kelompok, dan ciri-ciri komitmen organisasi.

C. Stres Kerja
1. Definisi Stres Kerja
Menurut Prabu (2003), stres kerja adalah suatu perasaan yang menekan atau
rasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaannya. Menurut
Gibson dkk (2002), menyatakan bahwa stres kerja adalah suatu tanggapan
penyesuaian diperantarai oleh perbedaan-perbedaan individu dan atau proses
psikologi yang merupakan suatu konsekuensi dari setiap tindakan dari luar
(lingkungan), situasi atau peristiwa yang menetapkan permintaan psikologis dan

atau fisik berlebihan kepada seseorang.
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Menurut Anoraga (2001), stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan
seseorang, baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan di lingkungannya
yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam. Setiap aspek di
pekerjaan dapat menjadi pembangkit stres.Tenaga kerja yang menentukan sejauh
mana situasi yang dihadapi merupakan situasi stres atau tidak. Tenaga kerja dalam
interaksinya dipekerjaan, dipengaruhi pula oleh hasil interaksi di tempat lain, di
rumabh, di sekolah, di perkumpulan, dan sebagainya (Sunyoto, 2001).

Menurut Robbins dan Judge (2008) dijelaskan stress kerja adalah proses
psikologis yang tidak menyenangkan yang terjadi sebagai respons terhadap tekanan
lingkungan. Stres kerja merupakan respon seseorang baik berupa emosi fisik dan
kognitif (konseptual) terhadap situasi dari kapasitas tuntutan kerja yang tidak
seimbang pada individu (Ardana dkk, 2008).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa stres kerja
adalah suatu kondisi dari interaksi karyawan dengan pekerjaannya pada sesuatu
berupa suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan
fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang
karyawan.

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Stres Kerja
Menurut Robbins dan Judge (2008) faktor-faktor yang mempengaruhi stres,
yaitu:
a) Faktor organisasi berpengaruh juga terhadap stres kerja karyawan dimana
semua aktivitas di dalam perusahaan berhubungan dengan karyawan.

Seperti tuntutan kerja atau beban kerja yang terlalu berat, kerja yang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 16/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)16/12/21



Ryo Nanda Arialsyah - Hubungan Stress Kerja Dengan Komitmen Organisasi Pada....
27

membutuhkan tanggung jawab tinggi sangat cenderung mengakibatkan
stres tinggi.

b) Faktor lingkungan sosial turut berpengaruh terhadap stres kerja pada
karyawan. Dimana adanya dukungan sosial berperan dalam mendorong
seseorang dalam pekerjaannya, apabila tidak adanya faktor lingkungan
sosial yang mendukung maka tingkat stres karyawan akan tinggi.

¢) Faktor individu berperan juga dalam faktor individu kepribadian seseorang
lebih berpengaruh terhadap stres pada karyawan. Dimana kepribadian
seseorang akan menenetukan sesorang tersebut mudah mengalami stres atau

tidak.

Menurut Hasibuan (2010) faktor-faktor yang menjadi penyebab stres kerja,
adalah:

1) Beban kerja yang sulit dan berlebihan

2) Tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar

3) Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai

4) Konflik antara pribadi dengan pimpinan atau dengan kelompok kerja

5) Balas jasa yang terlalu rendah

6) Masalah-masalah keluarga seperti anak, istri, mertua dan lain-lain.

Berdasarkan penjelasan dari faktor-faktor di atas, maka peneliti memilih

faktor yaitu faktor organisasi berpengaruh juga terhadap stres kerja karyawan
dimana semua aktivitas di dalam perusahaan yang membutuhkan tanggung jawab

tinggi sangat cenderung mengakibatkan stres tinggi. Faktor lingkungan sosial,
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apabila tidak adanya faktor lingkungan sosial yang mendukung maka tingkat stres
karyawan akan tinggi. Faktor individu, dimana kepribadian seseorang akan
menenetukan sesorang tersebut mudah mengalami stres atau tidak.

2. Aspek-aspek Stres Kerja

Gejala stres kerja menurut Terry dan John (dalam Nugroho, 2011), dapat dibagi

dalam 3 aspek yaitu:

a) Gejala psikologis, meliputi: kecemasan, ketegangan, bingung, marah,
sensitif, memendam perasaan, komunikasi tidak efektif, mengurung diri,
depresi, merasa terasing dan mengasingkan diri, kebosanan, ketidak
puasaan kerja, lelah mental, menurunnya fungsi intelektual, kehilangan
daya konsentrasi, kehilangan spontanitas dan kreativitas, kehilangan
semangat hidup dan menurunnya harga diri dan rasa percaya diri.

b) Gejala fisik, meliputi: Meningkatnya detak jantung dan tekanan darah,
meningkatnya sekresi adrenalin dan nor adrenalin, gangguan gastro
intestinal (misalnya gangguan lambung), mudah terluka, mudah lelah secara
fisik, kematian, gangguan kardiovaskuler, gangguan pernafasan, lebih
sering berkeringat, gangguan pada kulit, kepala pusing, migrain, kanker,
ketegangan otot, problem tidur (sulit tidur, terlalu banyak tidur).

¢) Gejala perilaku, meliputi menunda atau menghindari pekerjaan atau tugas,
penurunan prestasi dan produktivitas, meningkatnya penggunaan minuman
keras dan mabuk, perilaku sabotase, meningkatnya frekuensi absensi,
perilaku makan yang tidak normal (kebanyakan atau kekurangan),

kehilangan nafsu makan dan penurunan drastis berat badan, meningkatnya
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kecenderungan perilaku beresiko tinggi seperti berjudi, meningkatnya
agresifitas dan kriminalitas, penurunan kualitas hubungan interpersonal

dengan keluarga dan teman serta kecenderungan bunuh diri.

Menurut Robbins (2006) aspek-aspek stres kerja meliputi tiga aspek, yaitu;

2. Pertama fisiologis, hal ini dapat dilihat pada orang yang terkena stres antara
lain adalah; sakit kepala, sakit punggung, otot terasa kaku, tekanan darah
naik, serangan jantung, lelah atau kehilangan daya energi.

3. Kedua adalah psikologis yang mencakup; depresi, mudah marah, gelisah,
cemas, mudah tersinggung, marah-marah, bingung, dan kebosanan.

4. Ketiga adalah perilaku yang mencakup; mudah mempersalahkan orang lain,
mudah membatalkan janji atau tidak memenuhi janji, suka mencari
kesalahan orang lain atau menyerang orang lain, meningkatnya frekuensi
absensi, meningkatkan penggunaan minuman keras dan mabuk, tidur tidak

teratur.

Menurut Braham (dalam Handoyo, 2001), aspek-aspek stres kerja meliputi

empat aspek, yaitu,

a) Fisik, yaitu sulit tidur atau tidur tidak teratur, sakit kepala, sulit buang air
besar, adanya gangguan pencenaan, radang usus, kulit gatal-gatal,
punggung terasa sakit, urat-urat pada bahu dan leher terasa tegang, keringat
berlebihan, berubah selera makan, tekanan darah tinggi atau serangan
jantung, kehilangan energi.

b) Emosional, yaitu marah-marah, mudah tersinggung dan terlalu sensitif,

gelisah dan cemas, suasana hati mudah berubah-ubah, sedih, mudah
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menangis dan depresi, gugup, agresif terhadap orang lain dan mudah
bermusuhan serta mudah menyerang, dan kelesuan mental.

¢) Intelektual, yaitu mudah lupa, kacau pikirannya, daya ingat menurun, sulit
untuk berkonsentrasi, suka melamun berlebihan, pikiran hanya dipenuhi
satu pikiran saja.

d) Interpersonal, yaitu acuh dan mendiamkan orang lain, kepercayaan pada
orang lain menurun, mudah mengingkari janji pada orang lain, senang
mencari kesalahan orang lain atau menyerang dengan kata-kata, menutup

din secara berlebihan, dan mudah menyalahkan orang lain.

Berdasarkan beberapa di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek stres
kerja adalah gejala psikologis, gejala fisik, gejala perilaku, fisik, emosional,

intelektual, interpersonal.

3. Indikator Stres Kerja

Indikator Stres Kerja menurut Igor S (dalam Wicaksono, 2017), Indikasi
Stres Kerja adalah:

a. Intimidasi dan tekanan dari rekan sekerja, pimpinan perusahaan dan klien.

b. Perbedaan antara tuntutan dan sumber daya yang ada untuk melaksanakan
tugas dan kewajiban.

c. Ketidakcocokan dengan pekerjaan.

d. Pekerjaan yang berbahaya, membuat frustasi, membosankan atau berulang-
ulang.

e. Beban lebih.
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f. Faktor- faktor yang diterapkan oleh diri sendiri seperti target dan harapan

yang tidak realistis, kritik dan dukungan terhadap diri sendiri.

Menurut Igor S (dalam Wicaksono, 2017) menyatakan bahwa ada beberapa
gejalagejala dari stres kerja, yaitu sebagai berikut:
a. Menolak perubahan.
b. Produktivitas dan efisiensi yang berkurang.
c. Kehilangan motivasi, ingatan, perhatian, tenggang rasa dan pengendalian
d. Kurang tidur, kehilangan nafsu makan dan menurunnya nafsu seks tidak
menyukai tempat bekerja dan orang- orang yang bekerja bersama.

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa indikator Komitmen
Organisasi adalah yaitu intimidasi dan tekanan, perbedaan antara tuntutan dan
sumber daya, ketidakcocokan dengan pekerjaan, pekerjaan yang berbahaya, beban
lebih, target dan harapan, menolak perubahan, produktivitas dan efisiensi yang
berkurang, kehilangan motivasi, ingatan, perhatian, tenggang rasa dan
pengendalian, kurang tidur, kehilangan nafsu makan dan menurunnya nafsu seks

tidak menyukai tempat bekerja dan orang- orang yang bekerja bersama.

D. Hubungan Stress Kerja dengan Komitmen Organisasi
Menurut O’Reilly dan Chatman (dalam Oya & Kurniawan, 2019) komitmen
organisasi adalah keterikatan psikologis individu dengan organisasi. Jadi dapat

disimpulkan bahwa komitmen pegawai terhadap organisasi adalah tingkat kemauan
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pegawai untuk mengidentifikasikan dirinya dan berpartisipasi aktif pada organisasi
yang ditandai keinginan untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam
organisasi, kepercayaan dan penerimaan akan nilai-nilai dan tujuan organisasi, serta
kesediaan untuk bekerja semaksimal mungkin demi kepentingan organisasi.
Mowdy, Porter & Steers (dalam Munandar, 2008) menyebutkan bahwa ciri-
ciri komitmen organisasi yang rendah ciri-ciri komitmen antara lain tidak
menyenangi pekerjaan, sering pulang cepat tidak sesuai dengan jam pulang, tidak
mampu berkonsentrasi pada pekerjaan, tidak peduli dengan pekerjaan walaupun,
sangat memperhatikan bagaimana orang lain bekerja, tidak peduli dengan
kesuksesan organisasi dan tidak memaksimalkan kontribusi kerja sebagai bagian.
Sedangkan komitmen yang tinggi menjadikan individu lebih mementingkan
organisasi dari pada kepentingan pribadi dan berusaha menjadikan organisasi
menjadi lebih baik. Dalam pemerintahan daerah partisipasi penyusunan anggaran
akan memengaruhi kinerja pemerintah daerah, karena dengan komitmen organisasi
yang tinggi akan memperbesar pengaruh antara partisipasi penyusunan anggaran
dengan kinerja pemerintah daerah. Komitmen organisasi yang rendah akan
membuat individu berbuat untuk kepentingan pribadi. Komitmen kayawan yang
diberikan kepada organisasi juga diperlukan untuk menyelesaikan masalah-
masalah internal organisasi seperti berkurangnya biaya kegiatan operasional dan
konflik dalam organisasi. Komitmen yang kuat memungkinkan setiap karyawan
untuk berusaha menghadapi tantangan dan tekanan yang ada. Keberhasilan dalam
menghadapi tantangan tersebut akan menumbuhkan rasa kebanggaan tersendiri

terhadap organisasinya (Sopiah, 2010).
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Menurut Angel & Perry (dalam Kurniawan, 2013) komitmen organisasi
yang tinggi akan mendorong para individu untuk berusaha lebih keras dalam
mencapai tujuan organisasi. Dimana ciri-ciri karyawan dengan komitmen yang
tinggi yaitu individu akan lebih mementingkan organisasi dari pada kepentingan
pribadi dan berusaha menjadikan organisasi menjadi lebih baik. Hal ini ditandai
dengan tiga hal, yaitu 1). Penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, 2).
Kesiapan dan kesediaan untuk berusaha sungguh-sungguh atas nama organisasi, 3).
Keinginan untuk mempertahankan keanggotaan di dalam organisasi (Mowday, et.al
dalam Agung, 2012).

Dampak positif karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi
memiliki perbedaan sikap dibandingkan yang berkomitmen rendah. Komitmen
organisasi yang tinggi menghasilkan performa kerja, rendahnya tingkat absen, dan
rendahnya tingkat keluar-masuk (furnover) karyawan. Karyawan yang
berkomitmen tinggi akan memiliki produktivitas tinggi (Luthans, 2008).
Sebaliknya, komitmen karyawan yang rendah memiliki dampak negatif. Setiap
organisasi akan mengalami kesulitan jika komitmen karyawannya rendah.
Karyawan dengan komitmen yang rendah tidak akan memberikan yang terbaik
kepada organisasi dan akan cenderung bermalas-malasan dalam penyelesaikan
pekerjaannya serta dengan mudahnya keluar organisasi (Riady, 2003).

Sejalan pendapat Mayer dan Allen, 2003 bahwa komitmen organisasi
memiliki aspek-aspek yang dapat mencerminkan tingkat komitmen organisasi
seorang karyawan. Aspek yang pertama adalah Affective comitment yang

merupakan aspek dasar dari komitmen kerja seorang individu, karyawan/anggota
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ingin tetap bertahan atau tetap menjadi anggota, karena memiliki ikatan emosional
dan kesamaan tujuan dengan perusahaan. Pada aspek ini karyawan sangat
bergantung dengan kesesuaian nilai-nilai dan tujuan perusahaan dengan prinsip dan
nilai-nilai yang dianut oleh karyawan tersebut, apabila terjadi perubahan terhadap
tujuan-tujuan perusahaan akan berdampak langsung terhadap karyawan tersebut.
Hal itu dikarenakan karyawan akan kembali mencari kesesuaian antara nilai-nilai
perusahaan dengan prinsip-prinsip yang dianut olehnya, jika dalam hal ini terdapat
kesesuaian maka keinginan untuk tetap bertahan akan terjaga. Namun, bila dalam
hal ini tidak terdapat kesesuaian, maka karyawan akan berpikir untuk mencari
alternatif pekerjaan lain.

Aspek kedua yaitu Continuance comitment yang dimana aspek ini muncul
karena masalah ekonomis, hal tersebut dapat dilihat bila seorang karyawan tetap
bertahan pada suatu organisasi untuk mendapatkan gaji atau untuk memperoleh
keuntungan-keuntungan lainnya, dan karyawan tidak dapat menemukan alternatif
pekerjaan lain. Aspek terakhir adalah Normative Comitment dimana aspek ini
muncul karena kesadaran diri dari seorang karyawan, bahwa pilihan untuk bertahan
dan tetap menjadi anggota organisasi memang merupakan suatu kewajiban yang
harus dilakukan, bila karyawan tersebut memilih meninggalkan perusahaan, maka
pilihannya bertentangan dengan yang seharusnya dan pendapat umum. Komitmen
normatif dapat berkembang dari tekanan-tekanan yang dirasakan oleh seorang
karyawan, pada proses adaptasi dan sosialisasi ketika karyawan tersebut dalam

posisi sebagai karyawan baru (Wiener dalam Meyer dan Allen, 2003).
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Keinginan karyawan untuk keluar dari organisasi akan menjadi semakin

rendah saat karyawan diperhatikan dengan baik pada tingkat stresnya (Robinson
dan Aprilia, 2005). Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang rendah akan
menunjukan adanya sikap negatif terhadap tanggung jawab dan pekerjaan yang
terlihat dalam lingkungan kerjanya. (Agustina, 2008). Desianty (2005) menyatakan
jika karyawan memiliki komitmen yang tinggi, maka perusahaan akan
mendapatkan dampak positif antara lain peningkatan produktivitas dan kualitas
kerja.
Menurut Robbins dan Judge (2008) dijelaskan stress kerja adalah proses psikologis
yang tidak menyenangkan yang terjadi sebagai respons terhadap tekanan
lingkungan. Orang-orang yang mengalami stress menjadi nervous dan merasakan
kekhawatiran kronis sehingga mereka sering marah-marah, agresif, tidak dapat
rileks, atau memperlihatkan sikap yang tidak kooperatif (Hasibuan, 2010). Stres
kerja merupakan respon seseorang baik berupa emosi fisik dan kognitif
(konseptual) terhadap situasi dari kapasitas tuntutan kerja yang tidak seimbang pada
individu (Ardana dkk, 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2015) yang menguji hubungan
variabel stres kerja terhadap komitmen organisasi menyatakan bahwa stress kerja
memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap komitmen organisasi, artinya
semakin tinggi stres kerja maka akan semakin rendah komitmen organisasi. Hal ini
berati stress kerja yang terjadi pada karyawan akan menyebabkan penurunan

komitmen organisasi karyawan yang bersangkutan.
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Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wibowo (2015) menyatakan bahwa
hubungan stres kerja memiliki pengaruh negatif dengan komitmen organisasi. Hal
ini bermakna bahwa stres kerja yang dialami karyawan dapat mempengaruhi
persepsi mereka terhadap keselarasan antara tujuan dan nilai individu dengan
organisasi.

E. Kerangka Konseptual

Karyawan PT. Atlantik
Internasional

| !

Stress Kerja Komitmen Organisasi
Aspek-aspek stress kerja menurut Aspek-aspek komitmen organisasi
Terry dan John (dalam Nugroho, menurut Allen & Meyer (2003)
2011), yaitu: yaitu:

e Gejala Fisik g o Affective comitment

e (Gejala Psikologis o Comitment Continuance

¢ Gejala Perilaku e Normative Comitment
F. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan negatif antara stress
kerja dengan komitmen organisasi pada karyawan PT. Atlantik Internasional Akses
Medan. Dengan asumsi, bahwa semakin tinggi stress kerja pada karyawan PT.
Atlantik Internasional Akses Medan, maka akan semakin rendah komitmen

organisasi pada karyawan PT. Atlantik Internasional Akses Medan tersebut.
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Sebaliknya, semakin rendah stress kerja pada karyawan, maka akan semakin tinggi
komitmen organisasi pada karyawan PT. Atlantik Internasional Akses Medan

tersebut.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Dalam membicarakan tentang metode penelitian akan dibahas tentang,
Identifikasi Variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel Penelitian, Populasi
dan Sampel Penelitian, Alat Pengumpulan Data Penelitian, Reliabilitas dan

Validitas Alat Ukur Penelitian, dan Teknik Analisis Data Penelitian.

A. ldentifikasi Variabel
Sugiyono (2014) menyebutkan variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Variabel pada
penelitian ini terdiri dari dua kategori, yaitu:

Variabel Bebas : Stress Kerja

Variabel Terikat : Komitmen Organisasi

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:
1) Komitmen Organisasi
Komitmen organisasional adalah keinginan karyawan terhadap organisasi,
yang tercermin dari keterlibatannya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi.
Keinginan karyawan tercermin melalui kesediaan dan kemauan karyawan untuk
selalu berusaha menjadi bagian dari organisasi, serta keinginannya yang kuat untuk

bertahan dalam organisasi.
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Pengukuran komitmen organisasi dalam penelitian ini menggunakan skala
Komitmen Organisasi yang disusun peneliti berdasarkan menurut aspek-aspek
komitmen organisasi menurut Allen & Meyer (2003) yaitu: Affective comitment,
Comitment Continuance dan Normative Comitment. Semakin tinggi skor yang
didapatkan dari skala komitmen organisasi maka komitmen komitmen akan
semakin tinggi.

2) Stress Kerja

Stress kerja adalah suatu kondisi dari interaksi karyawan dengan
pekerjaannya pada sesuatu berupa suatu kondisi ketegangan yang menciptakan
adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses
berpikir, dan kondisi seorang karyawan.

Pengukuran stress kerja dalam penelitian ini menggunakan skala stress kerja
yang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek stress kerja menurut Terry dan John
(dalam Nugroho, 2011), yaitu: gejala fisik, gejala psikologis dan gejala perilaku.

C. Subjek Penelitian
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2014), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik /sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Atlantik Internasional

Akses berjumlah 75 orang.
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2. Sampel Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2014) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 75 orang.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Menurut Azwar (2010), Purposive Sampling adalah
pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang
diperlukan.
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Karyawan Bidang Teknisi

Masa Kerja >3 tahun

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan
mengungkapkan fakta mengenai variabel yang diteliti. Tujuan untuk mengetahui
(goal of knowing) haruslah dicapai dengan menggunakan metode atau cara-cara
yang efisien dan akurat (Azwar, 2000).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
skala berbentuk skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial

(Sugiyono, 2014). Skala adalah metode pengumpulan data berwujud pernyataan
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dan pertanyaan yang harus diisi atau dijawab oleh subyek suatu penelitian (Hadi,
2001). Mengemukkan metode skala didasarkan pada asumsi bahwa :

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri

b. Apa yang dinyatakan subjek kepada peneliti itu benar dan dapat percaya.

c. Interprestasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

kepadanya itu sama dengan yang dimaksud oleh peneliti.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala pengembangan karir

organisasi dan skala komitmen karyawan.
1) Skala Komitmen Organisasi

Komitmen Organisasi diungkap dengan skala model Likert yang disusun
sendiri oleh peneliti berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Skala Komitmen
organisasi bertujuan untuk untuk mengukur Komitmen organisasi pada karyawan
PT. Atlantik Internasional yang disusun berdasarkan aspek Komitmen organisasi
menurut Allen & Meyer (2003), vyaitu: Affective comitment, Comitment
Continuance dan Normative Comitment.

Respons subjek diberikan pada 4 alternatif jawaban dari SS (Sangat Setuju),
S (Setuju), TS (Tidak Setuju) sampai dengan STS (Sangat Tidak Setuju).
Pernyataan yang positif (favorabel) akan diberi skor tertinggi pada jawaban SS =5,
Selanjutnya S = 3, TS = 2, dan terendah adalah STS = 1. Pada pernyataan yang
negatif (Unfavorable), skor tertinggi diberikan pada jawaban STS= 4, selanjutnya

TS =3, S =2 dan terendah SS = 1.
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2) Skala Stress Kerja

Stress kerja dalam penelitian ini diungkap dengan skala model Likert yang
disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan teori yang dikembangkan oleh aspek-
aspek stress kerja menurut Terry dan John (dalam Nugroho, 2011), yaitu: gejala
fisik, gejala psikologis dan gejala perilaku.

Respons subjek diberikan pada 4 alternatif jawaban dari SS (Sangat Setuju),
S (Setuju), TS (Tidak Setuju) sampai dengan STS (Sangat Tidak Setuju).
Pernyataan yang positif (favorabel) akan diberi skor tertinggi pada jawaban SS =5,
Selanjutnya S = 3, TS = 2, dan terendah adalah STS = 1. Pada pernyataan yang
negatif (Unfavorable), skor tertinggi diberikan pada jawaban STS= 4, selanjutnya

TS =3, S =2 dan terendah SS = 1.

E. Uji Coba Alat Ukur

Untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah dibuat valid dan reliable
maka harus dilakukan uji coba terhadap alat ukur psikologi yang digunakan dalam
penelitian. Data yang telah terkumpul, selanjutnya dilakukan skoring terhadap
aitem-aitem pernyataan pada skala, kemudian skor yang merupakan pilian subjek
pada setiap aitem pernyataan dipindahkan ke program Microsoft Excel yang
diformat sesuai dengan keperluan tabulasi data. Selanjutnya setelah data
didapatkan, maka dilakukan uji validasi dan reliabilitas dengan menggunkan

program SPSS Versi 23.0 For Windows.

1. Validitas
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010). Dalam menghitung koefisien
dengan skor totalnya untuk mengetahui validitas suatu alat ukur maka digunakan
teknik korelasi Product Moment Pearson.

2. Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
dianggap sudah baik. Oleh karena itu, semakin tinggi reliabilitas, semakin
dipercaya serta diandalkan sebagai pengumpul data (Arikunto, 2010). Hal tersebut
ditunjukkan oleh taraf keajegan (konsistensi) skor yang diperoleh para subjek yang
diukur dengan alat yang sama, atau diukur dengan alat yang setara pada kondisi
yang berbeda. Analisis reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 4/pha
Cronbach dengan bantuan SPSS Versi 23.0 For Windows.

F. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dalam rangka menentukan
kesimpulan untuk mencapai tujuan penelitian. Metode analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan statistik korelasi product moment dari Karl
Pearson (Arikunto 2010).

Adapun rumus product moment dari Karl Pearson adalah :

ro o Yxy
V=ETx2) By 2)

Keterangan :
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Koefisien korelasi antara skor subyek pada item dengan skor total
subyek

Txy

Y. xy = Jumlah hasil perkalian skor x dengan skor y
2.y = Jumlah dari setiap total
Y.x = Jumlah skor total item

Sebelum melakukan analisis data, semua data yang diperoleh dari subjek
penelitian terlebih dahulu dilakukan uji asumsi, yang meliputi:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas akan dilakukan dengan
menggunakan One Sampling Kolmogorov-Smirnov Test dengan menggunakan
taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi atau
p>0,05
b. Uji Linearitas
Uji Lineritas yaitu untuk mengetahui apakah dua variabel secara signifikan
mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Untuk uji linieritas pada SPSS
digunakan Test for Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan

reliabel bila nilai signifikansi pada Deviation from Linearity > 0,05.
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BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara Stress kerja dengan Komitmen Organisasi pada
karyawan PT. Atlantik Internasional Akses Medan dimana 7, = 0,572 ; p =
0,007 < 0,050. Artinya semakin tinggi stress kerja maka semakin rendah
komitmen organisasi, sebaliknya semakin rendah stress kerja, maka
semakin tinggi komitmen organisasi. Dengan demikian, maka hipotesis
yang diajukan dinyatakan “diterima”.

2. Adapun koefisien determinan (r?) dari hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y) adalah sebesar 0,427. Ini menunjukkan bahwa
komitmen organisasi dipengaruhi oleh stress kerja.

3. Stress kerja sebesar 42,7% mempengaruh komitmen organisasi. Artinya,
ada 57,3% faktor lain yang mempengaruhi dalam penelitian ini yang tidak
diteliti diantaranya keadilan dan kepuasan kerja, beban kerja, pemahaman
organisasi, keterlibatan karyawan, kepercayaan karyawan, personal,
situasional dan posisional.

4. Melihat hasil penelitian ini diketahui juga bahwa stress kerja secara umum
dinyatakan rendah dan komitmen organisasi secara umum dinyatakan

tinggi. Hal ini didasarkan pada nilai rata-rata empirik bahwa stress kerja
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tergolong rendah, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata empirik stress kerja
(86.39) lebih besar dari pada nilai rata-rata hipotetiknya (97,5) akan tetapi
selisthnya melebihi bilangan 1 simpangan baku.

5. Komitmen Organisasi tergolong tinggi yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata

empirik (126,48) lebih besar dari pada nilai rata-rata hipotetiknya (112,5).

B. Saran

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat
diberikan beberapa saran, antara lain:

1. Saran Kepada Karyawan PT. Atlantik Internasional Akses Medan (Subjek
Penelitian)
Karyawan PT. Atlantik Internasional Akses Medan diharapkan dapat
mempertahankan komitmen organisasi yang tinggi dan dapat mengurangi
stress kerja dengan menuangkan ide-ide yang kreatif dalam bekerja serta
tidak menunda-nunda dalam menyelesaikan pekerjaan agar pekerjaan tidak
menumpuk.

2. Saran Kepada Pihak Pimpinan Perusahaan PT. Atlantik Internasional Akses
Medan.
Pihak Pimpinan perusahaan setidaknya harus memperhatikan tugas
karyawan sehari-hari, menjaga hubungan baik antar karyawan, melihat
komitmen dari karyawan yang dimiliki oleh perusahaan, balas jasa yang adil

dan layak, serta memperhatikan suasana dan lingkungan tempat karyawan
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tersebut bekerja. Hal tersebut dapat mengurangi stress kerja karyawan
sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

3. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya.
Peneliti selanjutnya dapat melengkapi dan menyempurnakan penelitian ini
dengan menambahkan variabel yang berbeda dari faktor-faktor komitemn
organisasi. Diantaranya keadilan dan kepuasan kerja, beban kerja,
pemahaman organisasi, keterlibatan karyawan, kepercayaan karyawan,

personal, situasional dan posisional.
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